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INTISARI

Tanah dalam kehidupan manusia mempunyai arti yang sangat penting.
Ketersediaan tanah terbatas dan relatif tetap, sedangkan kebutuhan akan tanah
semakin meningkat. Saat ini terdapat indikasi bahwa permasalahan di bidang
pertanahan semakin meningkat. Peraturan mengenai kewajiban bagi setiap
pemilik tanah untuk mendaftarkan tanahnya dengan tujuan untuk mendapatkan
kepastian hukum dan kepastian hak atas tanah sudah jelas diatur dalam Undang-
Undang Pokok Agraria maupun peraturan perundangan lainnya. Namun pada
kenyataannya banyak penguasaan dan pemilikan tanah oleh masyarakat belum
didaftarkan, sehingga belum ada sertipikatnya. Data yang ada di Kantor
Pertanahan Kabupaten Kebumen menunjukkan bahwa dari 2576 bidang tanah
yang ada di Desa Waluyorejo yang bersertipikatbaru 214 bidang(8,31%). Tujuan
penelitian adalah untuk mengetahui signifikan tidaknya pengaruh tingkat
pendidikan, tingkat pendapatan, dan pengetahuan tentang pensertipikatan tanah
terhadap minat masyarakatDesa Waluyorejountuk mensertipikatkan tanahnya.

Jenis penelitian ini adalah penelitian survei untuk maksud penjelasan,
yakni untuk menjelaskan hubungan kausal dan pengujian hipotesis. Anggota
populasi merupakan semua masyarakat Desa Waluyorejo yang memiliki tanah
dengan unit analisis adalah kepala keluarga pemilik tanah. Dari 752 kepala
keluarga pemilik tanah diambil sampel sebesar 10% atau sekitar 75 sampel.
Pemilihan anggota sampel dilakukan menggunakan teknik proportional random
sampling.

Pengolahan data menggunakan analisis regresi berganda menghasilkan
harga R = 0,648, dengan demikian penelitian ini cukup memadai. Harga F hitung
= 17,144 di atas harga F tabel pada tingkat kepercayaan 95%, dengan demikian
harga F hitung tersebut signifikan.

Melalui uji signifikansi regresi parsial diketahui bahwa terdapat faktor
yang tidak signifikan, yaitu faktor tingkat pendidikan dengan nilai beta -0,139
dan tingkat signifikansi di bawah tingkat signifikansi 5% atau tingkat kepercayaan
95%. Sedangkan faktor tingkat pendapatan dan pengetahuan tentang
pensertipikatan tanah berpengaruh secara signifikan dengan nilai beta masing-
masing 0,360 dan 0,461. Harga R2 adalah 0,420, dengan demikian berarti faktor-
faktor dalam penelitian ini berpengaruh sebesar 42,00% dan masih ada faktor-
faktor lain sebesar 58,00% yang tidak diteliti.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Tanah dalam kehidupanmanusia mempunyai arti yang sangat penting,

baik tanah dalam arti ruang atau wadah pembangunan dengan segala

aktifitasnya. Sebagian besar kehidupan manusia tergantung dari tanah, baik

sebagai tempat tinggal maupun untuk memenuhi kebutuhan masyarakat.

Ketersediaan tanah terbatas dan relatif tetap, sedangkan kebutuhan

akan tanah semakinmeningkat karena pertambahan jumlah penduduk serta laju

pembangunan dan pertumbuhan ekonomi. Saat ini terdapat indikasi bahwa

permasalahan di bidang pertanahan semakin meningkat.

Menyadari semakin kompleksnya masalah di bidang pertanahan,

khususnya yang menyangkut sengketa penguasaan dan pemilikan hak atas

tanah, maka pemerintah mengadakan pendaftaran tanah untuk seluruh wilayah

Republik Indonesiadengan maksud memberikanjaminan kepastian hukum dan

kepastian hak atas tanah yang dipunyai seseorang. Sebagai tanda jaminan

kepastian hukum yang diberikan oleh pemerintah atas sebidang tanah yaitu

sertipikat.

Untuk memberikan kepastian hukum dan perlindungan hukum kepada
pemegang hak atas suatu bidang tanah, satuan rumah susun dan hak-hak
lain yang terdaftar, agar dengan mudah dapat membuktikan dirinya
sebagai pemegang hak yang bersangkutan. Untuk itu kepada pemegang



Ketentuan akan wajib daftar nampak secara tegas dalam Penjelasan

Umum IV Undang-Undang Pokok Agraria yang antara lain menegaskan

"Sesuai dengan tujuan yang telah ditentukan yaitu dalam memberikan

kepastian hukum, maka pendaftaran itu diwajibkan bagi para pemegang hak

yang bersangkutan".

Meskipun kewajiban bagi setiap pemilik tanah untuk mendaftarkan

tanahnya dengan maksud mendapatkan kepastian hukum dan kepastian hak

atas tanah sudah diatur dalam Undang-Undang Pokok Agraria maupun

peraturanperundangan yang lain, namun pada kenyataannya masih banyakhak

atas tanah yang dikuasai oleh masyarakat belum didaftarkan.

Produk akhir dari kegiatan pendaftaran tanah berupa sertipikat hak

tanah. Berhubung dengan itulah, maka pendaftaran tanah sering disebut juga

dengan pensertipikatan tanah (Sudjito, 1987:68).

Sedikitnya jumlah bidang tanah yang sudah bersertipikat dikarenakan

perilaku masyarakat dalam mensertipikatkan bidang tanahnya masih kurang

baik. Perilaku tersebut dipengaruhi oleh persepsi masyarakat (Suharno, 2001 :

9). Persepsi sebagai proses di mana individu mengorganisasikan dan

menginterpretasikan impresi sensoriknyasupaya dapat memberikanarti kepada

lingkungan sekitarnya. Berdasarkan pendapat dari Walgito (1997 : 54) bahwa

proses persepsi dimulai dari obyek menimbulkan stimulus, stimulus mengenai

alat indera (reseptor), stimulus yang diterima dilanjutkan oleh syaraf sensorik



indera. Individu dalam menerima persepsi dipengaruhi oleh stimulus yang

merupakan faktor luar (eksternal) dan faktor dalam (internal) dan akan

menimbulkan respons.

Persepsi seseorang juga dipengaruhi oleh motifnya (Siagian, 1995 :

101). Sedangkan minat seseorang tersirat dan terpadu dalam motif dan

motivasinya (Suwarno, 1987 : 184). Faktor-faktor dalam diri individu meliputi

(1) umur, (2) jumlah anak, (3) jumlah bidangtanah, (4) luas bidang tanah, (5)

pendapatan, (6) pendidikan, (7) pengetahuan tentang pensertipikatan tanah, dan

(8) pekerjaan (Suharno, 2001 : 16).

Berdasarkan data dari Kantor Pertanahan Kabupaten Kebumen, di

Desa Waluyorejo masih sedikit bidang tanah yang telah

didaftarkaivfoersertipikat, yaitu baru sekitar 8,31%.

Berdasarkan uraian di atas, penulis ingin mengadakan penelitian

dengan judul "FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI MINAT

MASYARAKAT TERHADAP PENSERTIPIKATAN TANAH DI DESA

WALUYOREJO KECAMATAN PURING KABUPATEN KEBUMEN

PROPINSIJAWA TENGAH".

B. Permasalahan

Pasal 19 Undang-Undang Pokok Agraria menyatakan kewajiban

pemerintah untuk melakukan pendaftaran tanah di seluruh wilayah Republik

t «t



bidangtanah, satuan rumah susun dan hak-hak lain yang terdaftar, agar dengan

mudah dapat membuktikan dirinya sebagai pemegang hak yang bersangkutan.

Untuk itu kepada pemegang haknya diberikan sertipikat sebagai surat tanda

buktinya.

Peraturan mengenai kewajiban bagi setiap pemilik tanah untuk

mendaftarkan tanahnya dengan tujuan untuk mendapatkan kepastian hukum

dan kepastian hak atas tanah sudah jelas diatur dalam Undang-Undang Pokok

Agraria maupun peraturan perundangan lain. Namun pada kenyataannya

banyak tanah belum didaftarkan oleh masyarakat.

Permasalahan seperti tersebut di atas juga terjadi pada masyarakat di

Desa Waluyorejo Kecamatan Puring Kabupaten Kebumen. Hal itu dapat

diketahui dari data yang menyatakan bahwa masih sedikitnya bidang tanah di

Desa Waluyorejo yang telah bersertipikat.

Berdasarkan uraian di atas serta mengingat keterbatasan kemampuan,

waktu,dan biaya, maka penulis merumuskan masalahpenelitian yaitu : Apakah

faktor tingkat pendidikan, tingkat pendapatan, dan pengetahuan tentang

pensertipikatan tanah berpengaruh secara signifikan terhadap minat masyarakat

Desa Waluyorejo Kecamatan Puring Kabupaten Kebumen untuk

mensertipikatkan tanahnya ?



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian:

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui signifikan tidaknya pengaruh

faktor tingkat pendidikan, tingkat pendapatan, dan pengetahuan tentang

pensertipikatan tanah terhadap minat masyarakat Desa Waluyorejo

Kecamatan PuringKabupaten Kebumenuntukmensertipikatkan tanahnya.

2. Kegunaan Penelitian:

Diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan masukan

bagi kepala desa dalam rangka pembinaan terhadap warga masyarakat,

khususnya dalam hal yang berkaitan dengan pertanahan.



BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian dan hasil analisis serta pembahasan pada bab-bab

terdahulu, penulis menarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Faktor yang berpengaruh secara signifikan terhadap minat untuk

mensertipikatkan tanah adalah:

a. Pengetahuan tentang pensertipikatan tanah (X3), memberikan pengaruh

paling besar yang ditunjukkan dengan nilai beta 0,461 yang berarti bila

nilai variabel yang lain konstan maka kenaikan 1 unit angka variabel

pengetahuan tentang pensertipikatan tanah berakibat peningkatan sebesar

0,461 pada variabel minat terhadap pensertipikatan tanah atau semakin

tinggi pengetahuan tentang pensertipikatan tanah, maka minat terhadap

pensertipikatan tanah semakin meningkat.

b. Tingkat pendapatan (X2), memberikan pengarah positif dengan nilai beta

sebesar 0,360 yang berarti bila nilai variabel yang lain konstan maka

kenaikan 1unit angka variabel tingkat pendapatan berakibat peningkatan

sebesar 0,360 pada variabel minat terhadap pensertipikatan tanah atau

semakin tinggi tingkat pendapatan, maka minat terhadap pensertipikatan

tanah semakin meningkat.

_ _ . . .-ii i v. „„„„-„ rlmiifiVon t<»rVi o Aa r» minat untuk
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pendidikan ini memberikan pengaruh negatif dengan nilai beta -0,139 dan

dengan tingkat kepercayaan kurang dari 95%.

3. Faktor-faktor yang mempengaruhi minat masyarakat terhadap

pensertipikatan tanah dalam penelitian ini memberikan pengarah sebesar

42,00%, jadi masih ada 58,00% faktor-faktor lain yang tidak diteliti.

B. Saran

1. Untuk lebih meningkatkan pengetahuan dan kesadaran hukum pertanahan

pada masyarakat khususnya masyarakat desa, maka diharapkan pada

pemerintah dalam hal ini Kantor Pertanahan Kabupaten Kebumen agar lebih

meningkatkan penyuluhan hukum pertanahan. Karena sebenarnya Kantor

Pertanahan Kabupaten Kebumen telah mengadakan penyuluhan hukum

pertanahan tapi hanya menjangkau pada tingkat kecamatan yang diikuti oleh

para kepala desa, maka diharapkan kepada para kepala desa untuk memberi

pembinaan bagi warga desanya teratama dalam hal yang berkaitan dengan

pertanahan.

2. Untuk lebih meningkatkan pendapatan masyarakat, maka perlu diadakan

pembinaan pertanian, misalnya dari dinas pertanian.

3. Untuk meningkatkan jumlah pensertipikatan tanah di Desa Waluyorejo,

maka perlu dilaksanakan pensertipikatan tanah secara massal swadaya yang

bisa dikoordinir oleh kepala desa atau aparat desa lainnya.
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